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ABSTRAK

Indriyanti Reski Putri, 105 192 418 15. 2015 . Peran Guru Pendidikan Agama
Issam Dalam Pengembangan Media Pembelajaran di SMP Negeri 7 Makassar.
Dibimbing oleh Abd Aziz Muslimin dan Muhammad Ali Bakri.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti peran guru dalam penggunaan media
ketika memberi materi pendidikan Agama Islam saat proses belgjar mengagjar di kelas
pada siswa karena guru masih menggunakan metode ceramah sehingga menimbulkan
kegjenuhan dan berkurangnya motivasi belgjar siswa. Berdasarkan permasalahan
tersebut peneliti memberikan sebuah solusi yaitu pengembangan media pembelgaran
yang dapat mengatasi kejenuhan dan meningkatkan motivas belgjar.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan jenis
penelitian lapangan (Field Research). Pengumpulan data dilakukan menggunakan
instrumen wawancara, observass dan dokumentasi. teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian yaitu data reduction menyederhanakan informasi dari
catatan-catatan yang ditemukan dilapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) peran guru pendidikan agama Islam
di SMP Negeri 7 Makassar secara. umum telah berperan dengan baik, karena guru
telah melaksanakan perannya dengan baik - dengan memberikan informasi tentang
pengembangkan media pembelgaran dengan memperbaharui metode pengajaran
sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga membuat siswa lebih aktif dalam proses
pembelgaran dan mudah memahami informasi yang diberikan. 2) pengembangan
media pembelgran di SMP Negeri 7 Makassar masih memerlukan banyak
pengembangan. Guru melakukan pengembangan media pembelgaran yang di inovas
dalam bentuk gambar, video serta film edukasi dengan materinya di ambil dari buku
paket. 3) faktor pendukung pengembangan media pembelajaran yaitu adanya fasilitas
yang disediakan sekolah yang memudahkan guru dalam penyampaian materi
pembelgaran, memotivasi minat belgar siswa. Faktor penghambat dalam
pengembangan media yaitu kuranganya penguasaan dalam penggunaan media.

Implikasi dari penelitian ini dapat memberi masukan dari pengembangan
media kepada guru untuk menggunakan media dengan baik yang dapat memenuhi
kebutuhan pendidikan serta dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa.

KataKunci : Peran Guru, Pengembangan Media, SMP Negeri 7 M akassar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diera globalisasi ini, bangsa dituntut untuk meknilsumber daya
manusia yang berkualitas tinggi. Untuk mencetaklsr daya ,manusia yang
tinggi di perlukan suatu wadah yaitu pendidikamdigikan di bagi menjadi tiga
yaitu pendidkian formal, nonformal, dan informalsdha pemerintah untuk
meningkatkan sumber daya manusia yaitu dengan ldiadga program wajib
belajar 9 tahun.

Pendidikan merupakan suatu aspek yang sangat gefaiam kehidupan
sejak dahulu hingga sekarang,sampai ke masa-magakan datang. Pendidikan
merupakan tolak ukur terhadap majunya sebuah pemadaangsa. pendidikan
berasal dari kata didik yang berarti bimbinganhara pembinaan, dan pelatihan,
kemudian mendapat awal “pen” dan akhiran “an” ydmgarti memberikan
bimbingan, arahan pembelajaran dan sebagdinya.

Sedangkan dalam bahasa Inggris terdapat é@ieation yang berarti
pendidikan dan katdeaching yang berarti pengajarariraining yang berarti
pelatihan, uprading yang berarti pembinaarutorial yang berarti pengajaran
secara mandirgoaching yang berarti pelatihan singkat, dguidance yang berarti

bimbingan?

1 W.J.S Peorwadarminté&amus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1979),
hal 250
2 Abuddin Nata)Imu Pendidikan Islam, (Jakarta : Prenada Media, 2010), hal 27



Proses pendidikan yang terjadi dapat mengembangdeng diri,
spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecesahas akhlak mulia, dan
keterampilan di masyarakat.

Pendidikan merupakan hal yang sangat berpengamihshatu bangsa,
terutama pendidikan agama Islam . Pendidkian Isdaladah bimbingan jamani
dan rohani berdasarkan hukum-hukum ajaran Islam umenterbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Isfabalam pendidikan agama
Islam tidak hanya memberikan pengetahuan tentargmag tetapi dalam
pendidikan agama Islam mengarahkan dan membimbnad sesuai dengan
fitrahnya, agar mereka memiliki pola pikir yang s&sdengan nilai-nilai ajaran
islam.

Dalam Alquran telah-dijelaskan mengenai pendidiaitu pada Q.S
Al-Mujadilah [58] : 11

pi
Jé\bb’ C““’L"MUJ“L""J‘ ‘Mvggp‘)“}d‘;d-u‘t;b
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Terjemahnya :
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan dempa:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangihnhiscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila di&atd'Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan menikggi orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yangidlbrer pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apg kamu kerjakafl.

s Ahmad D. Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma’arif,
1974), hal 26

“Kementrian Agama RAlquran dan Terjemahnya, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014)



Pada ayat di atas memberikan motivasi untuk menuirw, yaitu
dengan menunjukkan penguasaan terhadap ilmu péwogetaakan meninggikan
derajat seseorang.

Pendidikan agama Islam terdapat pada lembaga fouaal informal.
Dalam lembaga formal, pendidikan agama Islam hg&atupntuk membangkitkan
sikap religus siswa. Siswa diharap dapat meninggtieenahaman tentang agama
Islam. Pada realita saat ini pendidikan agama Isthnsekolah belum dapat
menerapkan dan membangkitkan sikap religius sis¥eh.ini dapat dibuktikan
dengan banyak permasalahan pada siswa,sepertidt@nakmaja.

Realita pendidikan agam Islam yang belum berjalengdn baik,
dimana pada pendidikan agama Islam hanya mampu enkry pemahaman
tentang agama namun tidak dapat menerapkan seméangkitkan sikap religius
pada siswa. Padahal didalam pendidikan agama ha&ngangkut segala ranah,
baik ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Sebagai realisasi dari UU Sistem pendidikan Nasioamor 20 tahun
2003 pasal 37 ayat 2, yaitu :

“pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk feesdidik

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatlarrang Maha
Esa serta berakhlak mulid”.

Sebagaimana yang dikemukakan dalam pasal 37 ayaka pendidikan
agama islam tidak hanya dipahami namun perlu adergpan sehingga dapat
menjadikan siswa sebagai manusia yang beriman ddaakiva kepada Tuhan

Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

® UU Nomor 20 Tahun 2003 tentard@istem Pendidikan Nasional, penjelasan pasal 37,
(Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 2008), hal. 65.



Untuk mencapai tujuan pendidikan agama islam kepsedzerta didik
secara maksimal, seorang guru harus berperan daenanamkan nilai-nilai
agama islam kepada peserta didiknya, sehinggaigpkadl agama islam dapat
diterima dan dipahami dengan benar.

Guru pendidikan agama Islam dituntut untuk profesio dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Gurs hangetahui kondisi dan
permaslahan yang terjadi pada siswanya dikelasu Garus mencari bagaimana
metode, strategi agar proses pembelajaran dapatapainhasil sesuai yang
mecakup rana kognitif,afektif dan psikomotorik patava.

Guru diharapkan dapat menemukan bentuk-bentuk rfemgeng sesuai
terutama dalam memberikan bimbingan, rangsanganadaman kepada siswa
agar dapat memahami,menerapkan pembelajaran agiama dalam kehidupan
sehari-hari.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendgarpaya untuk
meningkatkan hasil belajar dengan pemanfaataratdateknologi dalam proses
pembelajaran. Para guru dituntut untuk dapat memaskdn alat-alat teknologi
yang telah disediakan oleh pihak sekolah. Disinfugjuga dituntut untuk
mengembangkan keterampilan dalam membuat media yagig digunakan
belum tersedia.

Penggunaan metode pembelajaran membutuhkan alat yeitu media
pembelajaran. Dengan adanya media pembelajara aseladag bantu dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode pendralaj mempengaruhi



penggunaan media pembelajaran yang sesuai untukhakgn dalam proses
pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran dapat dilihat dagriler pemilihan
media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pejaael, kesesuaian dengan
materi, serta kondisi siswa yang dapat memfokusgarhatian siswa pada

pembelajaran.

Menurur Oemar Hamalih dalam Ramayulis, media yargitat adalah :
“Pertama bahan-bahan cetakan atau bacaan, dimana bahan-tahan
lebih mengutamakan kegiatan membaca atau penggsiraanl-simbol
kata dan visualkedua, alat-alat audio visual yakni alat-alat yang dapat
digolongkan pada : (2) alat tanpa proyeksi sepesjpan tulis dan
diagram, (2) media pendidikan tiga dimensi, sepkenda asli, peta, dan
(3) alat pendidikan yang menggunakan teknik, sepedio, tape
recorder, transparasi, in-focus, interneKetiga, sumber-sumber
masyarakat, seperti objek peninggalan sejaigdempat, kumpulan
bensa-benddmaterial collection), seperti dedaunan, benih, batu dan
sebagainya®.

Namun kesadaran guru dan lembaga pendidikan dakemggnnaan media
pembelajaran masih kurang. Terbukti banyak ditemuk&u yang masih belum
bisa menggunakan media pembelajaran yang sesugamiemateri yang diajarkan.
Dalam pendidikan agama Islam, banyak guru yang @angnggunakan media
sederhana seperti media cetak yaitu buku. Metodg gegunakan yaitu metode
ceramah. Hal ini menyebabkan materi pendidikan agtstam kurang menarik

bagi para siswa, sehingga siswa mengalami kesuti@am menyerap dan

memahami pembelajara yang disampaikan oleh guru.

6 Ramayayulis,Metodologi Pendidikan Agama Idam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014),
hal.299.



Berdasarkan kondisi di SMP Negeri 7 Makassar saatbglajaran guru
menggunakan media pembelajaran sebagai penopangm dahenunjang
keberhasilan pembelajaran. Guru telah menggunalethanpembelajaran namun
belum maksimal dalam penggunaannya.

Proses pembelajaran dalam kondisi tersebut, pergiampnateri kurang
maksimal akibat digunakannya waktu untuk menggumakadia pembelajaran.
untuk menuntaskan masalah tersebut guru memilikarpentuk pengembangan
media pembelajaran agar siswa dapat dengan mudiin ganyampaian materi.
Salah satu pengembangan media yang digunakan adetefan menanmpilkan
pengembangan media visual dan audiovisual.

Argument di atas menuntut guru agar tidak hanyaggemakan sumber-
sumber belajar yang ada di sekolah (membaca b @tapi dituntut untuk
untuk mempelajari berbagai sumber belajar, sepeégjalah, surat kabar, dan
internet. Hal ini di perlukan agar sesuai dengandi® dan perkembangan
masyarakat, sehingga tidak terjadi kesenjangamdptda pikir siswd.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penuterite untuk mengkaji
lebih dalam tentang“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Pengembangan Media Pembelajaran Kelas VIII SMP Neg7 Makassar”

7 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal 177



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang terkait dengan lalakdoey di atas :
1. Bagaimana peran guru Pendidikan agama Islam di SW&Beri 7
Makassar ?
2. Bagaimana bentuk pengembangan media pembelaja@¥iRl Negeri 7
Makassar ?

3. Apa faktor penghambat dan pendukung pengembangalia nde SMP

Negeri 7 Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang terkait dengan rumusasalah di atas :
1. Untuk mengetahui peran guru pendidikan agama Islae®MP Negeri 7
Makasar.
2. Untuk mengetahui bentuk pengembangan media peratmtajdi SMP
Negeri 7 Makassar.
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambaggrebangan

media pembelajaran di SMP Negeri 7 Makassar.

D. Manfaat Penelitan
Dari tujuan penelitian di atas, peneliti mengamfgnfaat berupa :
1. Manfaat Teoritis :

a. Penelitian selanjutnya



Penelitian ini dapat berguna bagi peneliti selamnyjatdalam bidang
pendidikan terkhusus dalam pengembangan media [ejaroa
pendidikan agama Islam.

b. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang mieatiken kualitas
dalm pengembangan media pembelajaran pendidikanaatgam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru
Penelitian ini dapat membantu dalam memberikan ssotlalam
pengembangan media pembelajaran pendidikan agdana s

b. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat -memberikan solusi bagi piha&kotah untuk
meningkatkan pengembangan media pembelajran p&adidigama

Islam.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Guru Pendidikan Agama | slam
1. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Guru merupakan salah satu faktor dalam penentuigikad , sebab guru
memiliki tanggung jawab yang besar dalam membemslepa didikbaik dari seqgi
watak, tingkah aku maupun kepribadian siswa.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidik daartdebagai orang
yang pekerjaannya mengafaSedangkan dalam UU RI No. 24 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, Bab | ayat 2 yaitu:

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas atamendidik,
mengajar, membimbing, ~mengarahkan, melatih, meniladan
mengevaluasi, peserta didik pada pendidikan anak di jalur
pendidikan formal, penduidikan dasar, dan pendidikenengah”

Pengertian dari pendidik Islam Adalah orang yanglaksanakan
bimbingan terhadap peserta didik secara Islamamauatu situasi pendidikan
Islam untuk Mencapai tujuan yang diharapkan sesigsigan ajaran Islam.
Dalam literatur kependidikan Islam seorang gurudodik biasa disebut sebagai

ustadz, mu’allim, murabby, mursyid, mudarris, mufax'*

8 Sistem Pendidikan Nasionakamus Besar Bahasa Indonesfaakarta : Balai Pustaka :
2002), hal . 377

® UU RI No. 14 Tahun 2005 tentai@uru dan Dosen(Jakarta : Sinar Grafika : 2016),
hal. 3

10 RamayayulisMetodologi Pendidikan Agama Islalmal. 44

1 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Is|lafdakarta : Rajawali Pers :
2014), hal. 44
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Dari pernyataan di atas seorang guru memiliki pEmapenting dalam
mengelolah kegiaatan dalam pembelajaran, sertarsg@uru harus menyadari
tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru.

Dasar dari pendidikan agama Islam pada hakikatadgatik dengan
ajaran agama Islam yang menjadi landasan untuk ipaarb tingkah laku dan
kepribadian siswa, sehingga dapat terwujud tujuan gembelajaran. Secara
umum dasar dai pendidikan agamalslam dibagi meBjgditu:

a. Alguran

Alguran merupakan sumber utama dalam mewujudkamaruj
pendidikan agama Islam, sebab dalam Islam telahefaskan agar umatnya
menyeenggarakan pendidikan dan pengajaran. Terdspgtak ayat-ayat

dalam Alguran tentang pendidikan, seperti dalamA)-8laqg [96] : 1-5

Terjemahnya:
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangipmekan,
1. Dia telah menciptakan manusia dari segumpahdara
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidakatiketya'>

Asbabun Nuzul pada Q.S Al-Alag ayat 1-5 yaitu sedti Muhammad

SAW bertafakur di Gua Hira. Surah Al-alaqg merupakeinyu pertama yang

> Kementrian Agama RI Alquran dan Terjemahnya, (S8®: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014)
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diterima oleh nabi Muhamad SAW . pada wahyu pertamamenjadi
tonggak perubahan dunia, dengan turunnya ayat drjadi perubahan
kehidupan jahiliah dalam berbagai aspek termasuftalainnya ilmu
pengetahuaft

Perubahan yang diawali dengé&gra yang berasal dari kata kerja
gara’a yang berarti mengumpulkan atau menghimpurkag terserak. Hal
ini memberikan pemahaman awal turunya Alquran diandéngan perintah
berpikir. Kata igra yang memiliki artinya membadai pun memiiki arti
menghimpunkan huruf sehinggah memiliki aftiDbengan demikian dalam
proses igraa terkandung perintah untuk berpikirgyfidak terhenti pada
proses menbaca, mengingat, menghimpunkan tetapaditertahapan
memberikan kesimpulan yang bermakna.
b. Assunnah

Selain Alguran yang menjadi sumber dalam pendidégama Islam
Assunnah juga dijadikan sebagai rujukan kedua. Wssu merupakan
perkataan perbuatan, tagrir atau ketetapan nabamMuaoitad SAW. Didalam
Islam nabi Muhammad SAW mejadi suri tauladan dateimiduapan

Hadits yang berhubungan dengan pendididiamtaranya
Baa 1 O e V) alae adalil ol o) e 1) J88E ) Sy (50 8 ol 0

(plose o) 5) Aoy ella oy ol ety @iy ale 5 ¢y s

Artinya:

13 Mustofiah dkk Studi Alquran Teori dan Aplikasinya dalam Perafsi Ayat
Pendidikan (Yogyakarta : Diandra Kreatif, 2018), hal . 95

4 Toto Tasmara, Menuju Muslim KaffaMenggali Potensi Diri(Jakarta : Gema Insani,
2004), hal. 1
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Dari Abu Hurairah r.a berkata, rasulullah SAW. béda “Apabila
seorang telah meninggal, terputuslah amal-amalmseudli tiga
perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat aaak shaleh
yang mendoakan” ( H.R Muslin®)

c. Undang-undang Pendidikan Nasional

Selain dari sumber Islam pendidikan juga mengapdyiaturan dari
perundang-undangan, seperti dalam Undang-undantgenSifendidikan
Nasional Nomor 10 Tahun 1003 pasal 37 ayat 1 :

“pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk fpesdidik

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepati@nTYang

Maha Esa serta berakhlak mulfg”.

Sebagaimana yang dikemukakan dalam pasal 37 ayataka
pendidikan agama islam tidak hanya dipahami nanmeriu@da penerapan
sehingga dapat menjadikan siswa sebagai manusig pe@nman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlb.

Dasar dari pendidikan agama Islam adalah pada &hgutan
Sunnah, namun dasar pendidikan Agama Islam di eglardibagai menjadi
tiga yaitu, alquran, sunnah dan undang-undang gixadti nasional

Tujuan pendidikan Agama Islam yaitu sasaran yaren akicapai
seseorang atau sekelompok orang yang melaksanadadidikan agama
Islam. Tujuan pendidikan agama Islam secara fisyfang ideal yaitu

menetapkan rumusan konseptual yang bersifat koraps#hdan logis dalam

bentuk yang padat dan meliputi seluruh aspek k@h@idumanusisa sesuai

15 Musthafa Dib al-Bugha, dan Mahyiddin Misty Al-Wafi fi syarh al-Arba’in an-
Nabawi(Darul Musthafa 1427 H/2006), hal. 423

18 YU Nomor 20 Tahun 2003 tentai@jstem Pendidikan Nasionalenjelasan pasal 37,
(Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 2008), hal. 65.
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dengan Islam yang didalamnya terdapat tujuan keaganmdan tujuan
keduniaart/
2. Ruang lingkup Pendidikan Agama |slam
Ruang lingkup pendidikan agama Islam sangat lua®na didalamnya
terdapat pihak-pihak yang terlibat baik secaradang maupun tidak langsung.
Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikgama Islam yang sekaligus
menjadi ruang lingkup dari pendidikan Agama Islaaitty *®
a. Perbuatan Mendidik
Perbuatan atau tindakan yang dilakukan pendidikk&emelakukan
kegiatan pembelajaran. Atau dengan istilah laituysikap atau tindakan
menuntun, membimbing siswa dengan tujuan pendidiiam.
b. Siswa
Siswa menjadi objek yang penting dalam pendidikdimana dalam
tindakan mendidik hanya dilakukan untuk membawavaisetujuan
pendidikan Islam. Dalam pendidikan Islama siswingedisebut santri,
talib, muta alilim, muhazb, dan tilmiz.
c. Dasar dan tujuan pendidikan agama Islam
Kegiatan pendidikan Agama Islam yang dilakukan kinteembenetuk
siswa menjadi muslim yang bertakwa kepada Allah @&apribadian

muslim.

" Nik Haryati llmu Pendidikan Islagn(Malang: Gunung Samudera, 2014) hal. 39
18 Nik Haryati llmu Pendidikan Islagrhal 1113
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d. Pendidik
Subjek dalam pelaksanaan pendidikan agamalslam wyeemgiliki peran
penting baik secara langsung maupun tidak langstemdidik biasa
disebut: mu’allim, muhaab, ustadz dan sebagainya.

e. Materi pendidikan agama Islam
Bahan ajar pendidikan Islam yang telah disusunreédgn rupa untuk
disampaikan kepada siswa .

f. Media pendidikan agama Islam
Media pendidikan agama Islam adalah segalah sesaaiy digunakan
dalam penyaluran pesan pendidikan dari pendidikatepsiswa yang
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatianaat belajar siswa
selama proses pembelajaran;,

g. Metode pendidikan agama Islam
Cara yang dilakukan penidik agar materi pembelajgeng disampaikan
dapat dengan udah diterima olehsiswa.

h. Evaluasi pendidikan
Evaluasi pendidikan yaitu cara yang dilakukan unmoéngetahui hasil
belajar siswa.

I. Lingkungan sekitar
Lingkungan-lingkungan yang ikut berpengaruh teripgoendidkan agama
Islam.
Dari penjeasan diatas dapat ditarik kesimpulan batuang lingkup pada

pendidikan agama Islam bukan hanya pada yang deliimgsung didalamanya



15

melainkan yang tidak terlibat secara langsung puenjadi ruang lingkup
pendidikan agama Islam
3. Syarat dan Kode Etik Guru
Guru merupakan pekerjaan yang profesional, sehinggzk menjadi
seorang guru memiliki beberapa syarat yaitu :
1. Syarat Profesional
Untuk menjadi seorang guru yang diperlukan yaitunitiki dasar ilmu
yang kuat sebagai pengejawantahan terhadap maayaefkologi dan
masyarakat ilmu pengetahuan di abad 21, penguasatakiat profesi
berdasarkan riset dan praksis bukan merupakan pemsesep saja,
pengembangan kemampuan profesional berkesinamburzgaara
LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan) dengaakték
pendidikan®’
2. Syarat Biologis

Sebagai seorang pendidik memiliki tanggungjawabaingang berat,
salah satu aspoek yang harus dipertanggung jawauedah persayarat
fisik atau jasmaini. Maksudnya seorang guru har@sniiiki badan
yang sehat dan tidak memiliki cacat dalam tubuhgyardapat
menghambat tugasnya sebagai seorang guru. Selainmaaniliki
badan yang sehat seorang guru harus menjaga stagaradapat

melaksanakan tugasnya denga baik. Dengan kondig Baik maka

* Mintarsih DanumiharjaProfesi Tenaga kependidikaq Yogyakarta: Grup Penerbitan
CV Budi Utama, 2014), hal 37
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akan terjadi interaksi edukatif yang diharapkanirsgfah mencapai
hasil yang maksimal.

3. Syarat Psikologis

Syarat psikologis memiliki dua komponen unsurwaibhsur jasmmani
dan rohani. Kedua unsur tersebut menekankan kegsmkk kesehatan
jiwa. Kesehatan jiwa yang dimaksud disini seorangidharus mampu
mengontrol emosinya.

4. Syarat pedagogis-didaktis

Untuk menjalankan tugasnya dengan baik guru harusnikki
pengetahuan, selain itu guru harus memiliki buktigalaman mengajar
dan bekal pengetahuan baik pedagogis maupun ddg#itig sangat
besar pengaruhnya untuk pelaksanaan tugas gursesPkeberhasilan
guru itu ditentukan oleh pendidikan, persiapan,gagaman kerja, dan
kepribadian guru. Dengan demikian ijazah yang dknduru akan
menunjang pelaksanaan tugas mengajar guru.

Untuk menjadi seorang guru diperlukan beberapa asygaitu, 1)
profesional dimana guru mengajar sesusai bidang®yamemiliki tubuh yang
sehat, tiadak cacat atau berpenyakitan menulaa@iimana seorang guru dapat
mengontrol emosinya, 4) memiliki pengetahuan, geetegalaman belajar.

Dalam undang-undang Rl No. 14 Tahun 2005 tentamg dan Dosen

pasal 8 disebutkan :

20 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembeiajadalam
Perspektif Islam(Yogyakarta: Grup Penerbit CV Budi Utama, 2018)6ta61
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“Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetsin sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memilknkmpuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan naisorfal”

Menurut Zakiah Darajat dalam Stefanus, menjadi duatus memenuhi
beberapa syarat, yaitu: Takwa Kepada Tuhan, beridminat jasmani dan rohani,
dan berkelakuan bafk.

Untuk menjadi pendidik agama harus memilki beberggasyaratan
seperti %

1. Syarat Fisik

Persyaratan fisik meliputi badan sehat, tidak mi&hgbcat tubuh yang
mungkin mengganggu pekerjaannya, tidak memilikialgejpenyakit
menular, seorang pendidik yang memiliki penyakitnmer dapat
membahayakan peserta didiknya dan akan berdampikpgesmenuhan
tugasnya sebagai pendidik.

2. Syarat psikis

Yang berkaitan dengan kelompok persyaratan psikislah sehat
rohani, dewasa dalam berfikir dan bertindak, mampngendalikan
emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki jiwa kepggiman,
konsekuen dan berani bertanggung jawab, beraniobmk dan
memiliki jiwa pengabdian. Di samping itu pendidikumtuk untuk
bersifat paragmatis dan realitis. Pendidik jugausanematuhi norma

dan nilai yang berlaku serta memilki semangat memba. Inilah

21 Undang-undang RI No. 14 tahun 2005 Tent@ogu dan Dosenhal. 8

22 gtefanus M. MarbunPsikologi Pendidikan(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,
2018) hal 23

23 RamayayulisMetodologi Pendidikan Agama Islaimal 45-46
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pentingnya bahwa pendidik harus memilki rasa kes&h yang tinggi
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran.

. Syarat Keagamaan

Seorang pendidik harus seorang yang berama danamafigan ajaran
agamanya. Di samping itu ia menjadi figur iden@k dalam segala
aspek kepribadiannya. la menjadi sumber norma siEgala norma
agamayang dianutnya. la menjauhkan diri dari dagak sifat yang
tercela dan menghiasi dirinya dengan sifat terpuiji.

. Syarat Teknis

Seorang pendidik harus memilki ijazah pendidikamdgik seperti

ljazah fakultas ilmu pendidikan, fakultas agamaarsl fakultas

Tarbiyah dan ijazah pendidikan lainnya. ljazah @btd harus

disesuaikan dengan tingkatan lembaga pendidikapaeia mengajar.

. Syarat pedagogis

Seorang pendidik harus menguasai metode mengagaguasai materi
yang akan diajarkan dan ilmu-ilmu lain yang adaumgannya dengan
ilmu yang diajarkan. la harus mengetahui psikoltgiitama psikologi
peserta didik dan psikologi pendidikan agar ia dapenempatkan diri
dalam kehidupan peserta didik dan memberikan pé&@iidsesuai

dengan perkembangan peserta didik.

. Syarat Administratif

Seorang pendidik harus diangkat oleh pemerintalyasan atau

lembaga lain yang berwenang mengangkat pendidikggh ia diberi
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tugas untuk mendidik dan mengajar. dengan diangkaia sebagai
pendidik maka ia harus mencintai tugasnya dan niehigan diri
kepada tugas yang diemabannya.

7. Syarat Umur
Seorang pendidik haruslah seseorang yang dewasamDbslam
kedewasaan itu disebut akil baliq atau mukallaf.

Untuk menjadi seorang pendidik maka seseorang lmemenuhi syarat-
syarat seperti . tidak memilki cacat tubuh ataakidnemiliki penyakit menular
menguasai metode yang ingin diajarkan. Guru merkékiapan mental baik dari
segi biologis dan psikologis agar mampu menghadsga yang berbeda-beda
karakter. Banyak yang perlu diperhatikan guru tilakya kesiapan mengajarnya
namun juga dari segi pengetahuan dan pengalamangakan berpengaruh pada
keberhasiln guru dan peserta didik.

Untuk menjadi guru yang profesional harus mempéatbeberapa kode
etik guru yaitu:

a. Guru berbakti dalam membimbing peserta didik unta&mbentuk

manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa pancasila.

b. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profedionmerusaha
memperoleh informasi tentang peserta didik sebaglaan melakukan
bimbingan dan pembinaan.

c. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknyg geemunjang

berhasilnya proses belajar mengajar.
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d. Guru memelihara hubungan baik dengan orangtua mdad
masyarakat sekitarnya untuk tanggung jawab bersaemadap
pendidikan.

e. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangdkan
meningkatkan mutu profesinya.

4. Peran dan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam
Banyak yang diperlukan guru sebagai pendidik atgpassaja yang telah
menerjunkan diri menjadi guru. Semua peranan y#myapkan dari guru antara
lain sebagai brikut :
1. Guru Sebagai fasilisator

Guru berperan memberi pelayanan untuk memudahkea idalam

kegiatan proses pembelajaran. Guru sebagai fasilissnembawa

konsekuen terhadap pola hubungan guru-siswa “teprtikehubungan
kemitraan. Hubungan kemitaan guru dan siswa, gemtindlak sebagai
pendamping belajar para siswa dengan suasanarbgdajg demokratis
dan menyenangkan. Oleh karena itu untuk menjalapkaannya sebagai
fasilisator harus memahami relasi yang dibangutuya@mitraarf>

2. Motifator

Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorord amik agar

bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya membenkativasi, guru dapat

menganalisi motif-motif yang melatar belakangi awigkik malas belajar

24 Musriadi,Profesi Kependidikan Secara Teoritis dan Aplikatfogyakarta: Grup
Penerbitan CV Budi Utama, 2018), hal 180

gaifuddin  Pengelolaan Pembelajaran Teoritis dan Prakti€fogyakarta: Grup
Penerbitan CV Budi Utama, 2018) hal 31
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dan menurun prestasinya di sekolah. Peran guruasgrenting dalam
interaksi edukatif, karena menyangkut esensi pa&arjpendidik yang
membutuhkan kemahiran sosial, menyangkut performardalam
personalisasi dan sosialisasi so$fal.

3. Informator
Sebagai informator guru harus dapat memberikanrimdsi perkembangan
iimu pengetahuan dan teknologi selain sejumlah mgelajaran untuk
setiap mata pelajaran yang diprogramkan dalam tdunik.

4. Inspirator
Sebagai inspirator guru harus dapat membedakamjpktyangb baik
bagi kemajuan anak didik

5. Demonstrator
Peran guru sebgai demonstrator adalah peran untrkpertunjukkan
kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuatlststy menegrti dan
memahami setiap pesan yang disampafkan.

6. Evaluator
Guru sebagi evaluator dituntut untuk menjadi ses®prevaluator yang
baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yangyeetuh aspek
ekstrinsik®®
Guru memiliki peranan yang sangat luas baik disgkotumah, maupun

masyarakat. Guru dapat berperan sebagai pengedagajaran dan pengelolaan

2®Muhammad kristiawan, Dian safitri dan Rena LestManajemen Pendidikan (
yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2018156

27 Wina SanjayaKurikulum dan pembelajararf,Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri,
2015), hal 285

28 Muhammad kristiawan, Dian safitri dan Rena Lestenajemen Pendidikaral 66
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hasil pembelajaran siswa, dan yang lebih utamagselmengajar dan pendidik.
Perlunya perhatian guru terhadap peserta didiknkaléasa terdapat kasus peserta
didik dari segi pengetahuan masih kurang dan ada juemilki pengetahuan
yang sudah memenuhi kriteria nilai ketuntasan &kelena itu guru dituntut tidak
hanya berperan sebagai guru namun juga perhatiansgugat diperlukan bagi
peserta didik.

Adapun beberapa tugas yang dimiliki oleh guru, baikg terkait dalam
dinas maupun dalam bentuk pengabdian. Apabila aikpbkkan ada tiga jenis
tugas yaitu :

1. Tugas guru dalam bidang profesi
Tugas guru sebagai profesi meliputi : mendidik, gagar, dan
melatih anak didik tugas guru, sebagai suatu proféendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. ddgm berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuarkiaoidgi kepada
anak didik sedangkan melatih berartimengembangkater&mpilan-
keterampilan siswa.
2. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan adalah menkzosis
dirinya sebagai orangtua kedua. Dimana dia harusarie simpati dan
menjadi idola para siswanya. Adapun yang diberi&tau disampaikan

guru hendaklah dapat memotivasi hidupnya terutaatand belajar. Bila
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seorang guru berlaku kurang menarik, maka kegagaiah akan tertanam

dalam diri sisw&’

3. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan.

Di bidang kemasyarakatan guru memiliki peranan ipgntyaitu
mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi avaggjara indonesia
yang bermoral pancasila.

Guru memiliki beberapa tugas yaitu, seorang gumushaekerja sesuai
dengan keahlian dan bekerja dibidangnya, mampu meekam motivasi kepada
siswa. Guru mengajar dan medidik sesuai dengaaratyang telah dibuat oleh
pemerintah. Hal tersebut tidak terlepas dari tamtytemerintah untuk menjadikan
sumber daya manusia memiliki kualitis yang tingghiagga tercapai tujuan

pembelajaran.

B. Media Pembelajaran PAI

1. Media Pembelajaran
Istilah mediaberasal dari bahasa Latin yaittediusyang berarti tengah,
perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, raédiah(Ji«y ) perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penepgsan’ Sedangkan
pengertian lain media adalah sebagai perantaraaapengirim informasi yang

berfungsi sebagai sumber atau resources dan penerfionmasi atau receivét.

29 Saifuddin,Pengelolaan Pembelajaran Teoritian Praktis, hal 29

30 Azhar ArsyadMedia Pembelajarar(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), hal 3

31 Benny A. Pribadi Media dan Teknologi dalam Pembelajaréfakarta :PT Balebat
Dedikasi Prima, 2017) hal 15
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Dari pengertian diatas dapat di seimpulkan bahwdianmerupakan suatu
alat yang digunakan untuk menyampaikan informadulurmencapai tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didikgan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan bef&jar.

Sedangkan vyang dimaksud media pembelajaran adalatanas
pembelajaran yang digunakan sebagai perantara ga@sas pembelajaran untuk
mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mea¢apjuan pembelajarafi.
Menurut gagne dan Briggs, media pembelajaran nteliplat secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaramng terdiri dari buku, tipe
recorder, film, slide , foto, gambar, grafik, tékse, dan computéf.

Dengan demikian dapat disimpulkan media pembelajadalah alat bantu
guru dalam menyampaikan materi serta sebagai ateg snenjadi perantara guru
dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa.

2. Macam-macam M edia Pembelajaran.

Media pembelajaran banyak sekali macamnya. Mulai gang kecil,
sederhana dan murah, hingga yang paling canggihnddral. Ada yang yang
dibuat oleh guru dan ada yang dibuat oleh pabrik.

Media pembelajaran dapat dibagi menjadi 3 yaitu :

32 Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departement Rhdang-undang dan Peraturan
Pemerintah tentang Pendidikan (UU No0.20 Tahun 2QDarta : Lekdis, 2006), hal 7
¥ RamayayulisMetodologi Pendidikan Agama Islaimal 195

34 Basyiruddin, Media Pembelajaran(Jakarta : Ciputat Pers, 2002) hal, 11
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1. Media berbasis cetak

Media cetak paling umum dikenal adalah buku teskkubpenuntun,

jurnal, majalah.

Media berbasis cetak memiliki kelebihan yaftu:

a.

b.

d.

en

Dapat menyampaikan pesan atau informasi dalam juraayak.
Pesan atau informasi dapat dipelajari oleh siswsuaedengan
kebutuhan, minat dan kemampuan pemahaman masinggnssya.
Dapat dipelajari kapan dan dimana saja, karena lebidah dibawa.
Lebih menarik apabila dilengkapi dengan gambarvdama.

Perbaika atau revisi lebih mudah dilakukan.

Media berbasis cetak juga memiliki kekurangan yaitu

a.

b.

Proses pembuatannya membutuhkan wakt yang cukugp lam
Bahan cetak tebal mungkin dapat membosankan daratik@m minat
siswa untuk membacanya.

Apabila jilid dan kertasnya jelek, bahan cetak akaah rusak dan

robek.

2. Media visual

Media pembelajaran berbasis visual yaitu media lyagya dapat dilihat

saja tidak mengandung unsur suara, misalnya slate, transparansi,

lukisan, gambar, poster dan berbagai bahan metik seperti grafik.

Kelebihan dari media berbasi visual yaitu:

** Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanatedia Pembelajaran( Jember : CV
Pustaka Abadi, 2018 ), hal 69-70
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a. Repeatable, dapat dibaca bekali-kali dengan meraimya atau
mengkliingnya.

b. Analisa lebih tajam, dapat membuat siswa benarseesagerti isinya
dengan analisa yang lebih mendalam dan dapat mérsilsua berpikir
lebih spesifik terhadap isi dari tulisan.

c. Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang daigtk siswa.

d. Dapat menanamkan konsep yang benar.

e. Dapat membangkitkan keinginan dan miat belajar.

f. Data meningkatkan daya tari dan perhatian siswa.

Kekurangan dari media visual yaitu:

a. Lambat dan kurang praktis

b. Tidak adanya audio, media visualhanya berbentatulidan gambar
tentu tidak dapat didengar, sehingga kurang meihdet@teri yang
disampaikan.

c. Visual yang terbatas, media ini hanya dapat merkaervisual berupa
gambar yang mewakili isi materi belajar.

3. Media berbasis audiovisual

Media audiovisual yaitu jenis media yang selain gagmung unsure suara

juga mengandung unsure gambar yang data dilihattsepkaman video.

Kelebihan media berbasis audiovisual yaftu:

a. Lebih efektif dalam menerimapembelajaran karenatayelayani gaya

bahasa siswa auditif maupun visual.

% Ummysalam A.T.A DaludBuku Ajar Kurikulum Bahan dan Media Pembelajaran
PLS(Yogyakarta :Grup Penerbitan CV Budi utama, 20hd@). 55
* Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul HasarMbdia Pembelajararhal. 72
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b. Dapat memberikan pengalaman nyata lebih dari yasgngpaikan
media audio maupun visual.
c. Siswa lebih cepat mengerti karena mendengarkanrtaismelihat
langsung sehingga tiak mebayangkan.

d. Lebih menarik dan menyenangkan menggunakan mediawasual

Kekurangan media berbasis audiovisual yaitu:

Pembuatan media audiovisual membutuhkan waktu yang karena

memadukan antara dua elemen yatu visual dan audio

Media pembelajaran dapat di bagi menjadi 3 yaitulienderbasis cetak,
visual dan audiovisual yang masing-masing dari engeémbelajaran tersebut
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
3. Fungsi dan Manfaat M edia pembelajaran

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islarg y@enggunakan
media, Diharapkan kepada guru dapat mengembangleaiiangang digunakan
dan siswa diharapkan tidak hanya sekedar meniracomtohi, atau melakukan
apa yang telah diberikan, tetapi siswa secara aidiingerjakan apa yang telah
diberikan dalam proses pembelajaran atas atas ikeyalkya.pemilihan dalam
media pembelajaran agama Islam diarahkan untuk oneng motivasi belajar,
memperjelas dan mempermudah dalam memahami maierbglajaran, serta
mempertinggi daya serap dalam pengalaman lapamgaa siengenai pendidikan
agama Islam.

Media pembelajaran berfungsi merangsang pembetegimagan:

1) Menghadirkan objek sebenarnya dan objek yang langka
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2) Membuat duplikasi objek yang sebenarnya

3) Membuat konsep abstrak ke konsep konkret

4) Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah dfan jarak

5) Memberi suasana belajar yang tidak tertekan, sdataimenarik, sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajatan.

Menurut Hamalik yang disunting oleh Azhar Arsyadnyetakan bahwa
pemakaian media pengajaran dalam proses belajar gaj@en dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, megiltkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawgampgipengaruh psikologis
terhadap siswa.

Menurut Sudjana dan Rivai yang disunting oleh Azharsyad,
mengemukakan manfaat media pembelajaran dalamspoessgar siswa, yaitu:

1. Pemebalajaran akan lebih. menarik perhatian siswanggah dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sgdidgpat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasaimencapai
tujuan pemeblajaran.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak senmmta
brkomunikasi verbal melalui penuturan kata-katahodeiru, sehinga

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.

%  Hujair AH Sanaky Media PembelajaranPegangang Wajib Guru Dan Dosen,
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2011) , hal 6
%Azhar ArsyadMedia Pembelajaranhal 15
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4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belsgdrab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aksiviain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan mearefan

Jadi fungsi dan manfaat dari penggunaan media dajrde dari proses

pembelajran vyaitu untuk mempermudah guru dalam kokén proses
pembelajaran dimana dengan menggunakan media dappensingkat waktu,
tempat dan bagaimana siswa dengan mudah mempaktigba yang telah
diajarkan.
4. Kriteria Pemilihan M edia Pembelajaran

Dalam memilih media pembelajaran harus ada bebenapaang harus
diperhatikan, antara lain: tujuan pembelajaran yiagm dicapai, ketepatgunaan,
kondisi siswa, ketersediaan perangkat k€r@sdware), mutu teknis dan biaya.
Oleh sebab itu, beberapa pertimbangan yang pesérttitikan antara lath

a. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjajuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

b. Aspek materi menjadi perimbangan yang dianggapmgedalam memilih
media. Sesuai atau tidaknya antara materi dengaianyang digunakan
akan berdampak pada hasil pembelajaran siswa.

c. Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar jadinperhatian yang
serius bagi guru dalam memilih media yang sesugaterkondisi anak.

Faktor umur, intelegensi, latar belakang pendidikdoudaya, dan

*© Azhar ArsyadMedia Pembelajararhal 28
41 Asnawir dan M. Basyiruddin Usmaiedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers,
2002), hal. 15-16.
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lingkungan anak menjadi titik perhatian dan pertimgpan dalam memilih
media pembelajaran.

d. Ketersediaan media disekolah atau memungkinkan dpagi mendesain
sendiri media yang akan digunakan merupakan haj yemu menjadi
pertimbangan seorang guru.

e. Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan gpag akan
disampaikan kepada audien (siswa) secar tepat eldmasl guna, dengan
kata lain tujuan yang diterapkan dapat dicapairsesatimal.

f. Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan mealias seimbang
dengan hasil yang akan dicapai, pemanfaatan medig sederhana dapat
lebih menguntungkan dari pada menggunakan mediay yanggih
(teknologi tinggi) bilamana hasil yang dicapai kdsebanding dengan
dana yang dikeluarkan.

Dalam memilih media pembelalajaran ada beberapayaay harus
diperhatikan antaranya, sesuai dengan tujuan pejabeh, sesuai dengan materi,
sesuai dengan kondisi siswa agar menjadi fokusapiarndalam memperhatikan
pelajaran, serta pemanfaatan dari media dan beya gikeluarkan itu seimbang.

5. Pengembangan Media Pembelajaran PAI

Pengembangan berasal dari kata “kembang” mendagathian “pe”
dan akhiran “an”, maksudnya yaitu suatu proseshadran secara bertahap ke
arah tingkat yang berkecenderungan lebih tinggirdatuas serta mendalam yang

secara menyeluruh dapat tercipta suatu kesempuataatkematangan.
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Dapat diartikan bahwa pengembangan media pemtbmteyaitu bagaimana
memperbaharui media pembelajaran sedemikian rupmgg® menjadi media
pembelajaran yang sistematis, dan efektif yang akanunjang keberhasilam
dalam proses pembelajaran.

Proses belajar mengajar dalam pendidikan agame igkng memiliki
perkembangan yang semakin canggih menuntut gurwkumeningkatkan
pengembangan dan penggunaan media dalam proseselpgrdan. Dengan
pengembangan media pembelajaran terdapat manfagtdygambarkan sebagai
berikut#?

a. Proses belajar mengajar akan lebih menarik perhaigswva sehingga
dapat memotivasi dan meningkatkan minat belajar.

b. Lamanya waktu pembelajaran dapat dipersingkat Kamedia hanya
memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan pesaefp dan isi
pembeajaran.

c. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamangegrasi kata dan
gambar sebagi media pembelajaran dapat mengkorsarmelemen-
elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisadéwyan baik,
spesifik dan jelas.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat ditesknpulan bahwa
peserta didik di tuntut memilki kecakapan dalam emgna pelajaran yang
diberikan pada gurunya. Memanfaatkan media sebadmi bantu dalam

pembelajaran agar pusat perhatian peserta didig fekus pada pembelajaran.

2 Azhar ArsyadMedia Pembelajararhal 26






BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan (Field Research), hal ini karena penelitian terjadi langsung
dilapangan. Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif.*®
Penelitian kualitatif merupakan pendlitian yang dilakukan secara realitas
dengan objek yang aamiah, dengan analisa data yang bersifat induktif

berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan.

B. Lokas dan objek Pendlitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di-SMP Negeri 7 Makassar karena SMP Negeri 7
Makassar merupakan salah satu sekolah yang banyak diminati oleh para peserta
didik. Adapun yang menjadi objek penelitian yaitu guru SMP negeri 7 makassar
dan media yang digunakan dalam proses pembelgjaran.
C. Fokusdan Deskripsi Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Dalam fokus penelitian ini memfokuskan terhadap apa yang menjadi
permasalahan, sehingga dalam penelitian tidak terjadi perluasan masalah yang
tidak sesuai dengan tujuan penelitian.

Adapun yang menjadi fokus penelitian, yaitu:

a Peran guru pendidikan Agamalslam

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, AlfabetaCV: 2017) hal 15

32
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b. Pengembangan media pembelgaran
2. Deskripsi Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus penelitian, yaitu:
a. Peran guru pendidikan agama lslam
Guru pendidikan agama Islam sangat berperan penting dalam
meningkatkan sikap spiritual keagaaman serta mengaplikasikan
penanaman nilai-nilai keagamaan kepada siswa. Sebagaimana
seorang guru bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar,
mengarahkan, melatih, menila dan mengevaluas siswa.
b. Pengembangan Media Pembelgjaran
Pengembangan media pembelgjaran yang diberikan dalam setia
pembelgjaran Agama Islam dapat membangkitkan minat belajar
siswa, membuat siswa dapat dengan mudah memahami pelgaran
yang diberikan.
D. Sumber Data
Suharsimi  Arikunto mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan
sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.*
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data yaitu :
1. Data primer, yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian. Adapun sumber data yang menjadi sumber data primer dalam

penelitian adalah guru SMP Negeri 7 Makassar.

* Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta PT
Rineka Cipta, 2006), hal. 129
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2. Data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh tidak secara lanngsung

dari objek penelitian atau data diperoleh dari dari pihak ketiga.

E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti, namun
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka akan dikembangkan
instrument yang sederhana, yang dapat melengkapi datadan membandingkan
dengan data yang telah ditemukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.*®
Adapun instrumen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
yaitu:
1. Pedoman Observasi
observas merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki secaralangsung.*®
Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan
terhadap bagaimana peran guru pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan media pembelgjaran di SMP Negeri 7 Makassar, yang
menggunakan alat-alat perekam, alat tulis, dan kamera yang dapat

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal 307
** Muh. Fitrah, M.Pd dan Dr. Luthfiyah, M.Ag, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas dan studi Kasus. (Sukabumi: Cv Jejak, 2017) hal 72
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2. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan selama proses wawancara
berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan digjukan kepada subjek
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan permasal ahan.

Dalam instrumen ini untuk mendapatkan informas, peneliti
berhadapan langsung (tatap muka) dengan subjek penelitian untuk
mendapatkan infomasi secara lisan yang bertujuan memperjelas
permasalahan. Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan
wawancara dibutuhkan alat bantu seperti tape recorder, buku catatan, alat
tulis dan kamera

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan
lain-lain.*’

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang peran
guru pendidikan agama Islam dalam pengembangan media pembelajaran

di SMP Negeri 7 Makassar.

F. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari lapangan
penelitian. Data merupakan bahan spesifik dalam melakukan analisis® dalam

penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data:

7 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hal 213
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1. Interview ( wawancara)
Dalam penelitian ini, interview digunakan Untuk memperoleh data yang
diinginkan, peneliti menggunakan pedoman interview dengan informan
sebagai berikut: waka kurikulum, waka sarana prasarana, guru pembimbing
Pendidikan Agamaldam dan siswadi SMP Negeri 7 Makassar.

2. Observasi
Dalam penditian ini, observasi digunakan peneliti untuk mengamati
penggunaan media pembelgaran, kondis bangunan, interaksi siswa dan
guru di sekolah, dan keadaan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di
SMP Negeri 7 Makassar

3. Dokumentas
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui hasil ujian responden, juga data-

data lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

G. Teknik Analis Data
Di dalam penelitian ini pada hakekatnya berwujud penelitian deskriptif
kualitatif. Maka teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisa deskriptif. Penerapan teknik analisa deskriptif dilakukan melalui 3 alur
kegiatan, yaitu:
1. Data Reduction (reduksi data)
Reduks data diartikan sebagai proses penelitian, pemusatn pada
penyederhanaan dan transformas data yang muncul dari catatan-catatan

tertulis di lapangan. reduksi data merupakan suatu bnetuk analisis data

“8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga, 2001), hal 128.
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yang memajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang
tidak perlu untuk menghasilkan data yang potensial untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian.*®

Reduks data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabdian, transformasi, data mentah atau data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, redaks data
berlangsung secara terus-menerus selama pengumpulan data berlangsung.

. Data Display ( penyajian data)

Penyagjian data display yaitu mendeskripsikan sekumpulan
informasi  tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kes mpulan dan pengambilan tindakan. Penygjian data kualitatif disajikan
dalam bentu teks naratif. Penyajian juga berbentuk matrik, diagram tabel
dan bagan. Semua dirancang guna menggabungkan informas yang
tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.*

Sehubungan dengan data yang diperoleh terdiri dari kata-kata,
kalimat-kalimat, paragraph, maka penygian data yang paling sering
digunakan adalah berbentuk uraian naratif yang panjang dan terpencar-
pencar bagian demi bagian, tersusun kurang baik, maka dari itu informasi
yang bersifat kompleks, disusun ke dalam suatu kesatuan bentuk yang

lebih sederhana dan selektif, sehingga mudah dipahami.

“9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal 339
%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal 341
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3. Conclusion Drawing/ verification

Penarikan kesmpulan atau verification merupakan bagian akhir
dari anadisis data. Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yang
menemukan maknadata yang telah disgjikan. Cara yang digunakan
bervariasi, dapat menggunakan perbandingan kontras, menemukan pola
dan tema, pengelompokkan, dan menghubung-hubungkan satu sama lain.
Makna yang ditemukan penelitu harus diuji kebenarannya, kecocokan, dan
kekokohannya.™

Verifikasi merupakan rangkaian analisis data puncak. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif membutuhkan verifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikas dimaksudkan untuk mengahsilkan kesimpulan

yang valid.

*1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal 345
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat SMP Negeri 7 Makassar

SMP Negeri 7 Makassar didirikan pada tanggal 11885 dan mulai
di operasikan sejak awal tahun 1966, yang beralaindt Cakalang No.1
kelurahan Totaka kecamatan Ujung Tanah, yang aéridibagian utara kota
Makassar. Sekolah ini pada awalnya berasa daringechina yang kemudian
dikelola APBN pada tahun 2005 secara berangsumandan melewati
berbagai tahap pembangunan hingga menjadi bandgrarardan diberi nama
SMP Negeri 7 Makassar

2. Profil Sekolah SMP Negeri 7 Makassar

1. Nama Sekolah : SMP Negeri 7 Makassar
2. Alamat : JI. Cakalang No.1

a. Kelurahan : Totaka

b. Kecamatan : Ujung Tanah

c. Kota . Makassar

d. No. Telp / Fax :(0411) 3616238
3. NSS/NPSN : 201196001007 / 40312922

39
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4. Jenjang Akreditasi . B
5. Tahun Didirikan : 1966
6. Kepemilikan Tanah : Pemerintah
a. Status Tanah : Hibah
b. Luas Tanah : 6237 m
7. Status Bangunan Milik : Pemerintah
8. Luas Seluruh Bangunan : 1396 m
9. Nama Kepala Sekolah : Muhammad Nasir, S.P8dM
10. Pendidikan Terakhir iy S

11. Masa Kerja Kepala Sekolah : 2 Tahun
3. Visi dan Misi

a. Visi

Dengan menganalisa potensi yang ada di SMP N&gktakassar baik

dari segi input/peserta didik baru, kompetensi dgangpendidik, tenaga
kependidikan, lingkungan sekolah,peran serta makgar dan out come/
keberhasilan lulusan SMP Negeri 7 Makassar seasyanakat sekitar sekolah
yang religius, serta melalui komunikasi dan kooadinyang intensif antar
sekolah dengan warga sekolah maupun dengan peitgatbijakan

(stakeholder,)tersusunlah visi sekolah.
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‘“MEWUJUDKAN SEKOLAH YANG BERKUALITAS, UNGGUL DI
BIDANG IPTEK, BERWAWASAN LINGKUNGAN BERDASARKAN
IMAN DAN TAQWA”
b. Misi
1. Melaksanakan manajemen partisipasif.
2. Mengembangkan berbagai inovasi dan kreasi pembatagiektif.
3. Mengembangkan lingkungan sekolah yang kondusifgsglsarana.
pembelaaran yang representatif.
4. Mengembangkan kemampuan profesionalisme guru.
5. Menggalang peran serta masyarakat.
6. Melaksanakan pembinaan agama.
7. Mengembangkan potensi kreatifitas siswa melalui idtag
ekstrakulikuler
8. Mengembangkansikap dan perilaku warga sekolah yemigarakter
bangsa dan ramah limgkungan.
9. Mengembangkan pemahaman tenatang pemilahan dan
pengolahan sampah serta membudayakan L | S A (t I[Sampah
Ambil ).
10. Menata lingkungan hidup sekolah menuju sekolah Adita
4. Kondisi Obyektif Sekolah
Secara kualitatif, keadaan jumlah tenaga pendidiEMP Negeri 7

Makassar berjumlah 59 orang, sedangkan jumlah teeskdik berjumlah
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1.065 orang. Sebagai satu lembaga pendidikan SMgerN& Makassar
dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarang gamadai untuk
menunjang proses belajar mengajar, disamping manbéingunan sendiri,
sekolah ini juga ditunjang oleh adanya lapanganragl yang cukup
memadai. Untuk lebih mengetahui lebih jelas kead&\hWP Negeri 7
Makassar ini, secara terperinci dapat diurutkaagabberkut:

Tabel 1.1

Data Jumlah Tenaga Ritkdn Tahun 2018/2019

No Name Pendidikar Bidanc Status
Terakhir Jabatan
Studi
1 Muhammad Nasil S Bahasa & Sastr |Kepala
S.Pd., M.Pd Indonesia Sekolah
Habib Hasan .
2 S Pd.I S1 Pendidikan Agama
Dra.Hj.Andi Tina Pend.
3 ; S1
Malinda kewarganegaraan
4 |Dra.Hj.Fariati M s1 [end
Kewarganegaraan
5 |Hasnawati, S.Pd S1 Bahasa .& Sastt
Indonesia
6 H. Sulaeman S2 Bahasa & Sastr
S.Pd., M.Pd Indonesia
7 |Rusnah. S.Pd g1 |Pahasa & Sastr
Indonesia
8 |Hijrah Said, S.Pd g1 |[Pahasa & Sastr
Indonesia
Dra. Leentje M.Q .
9 M.Pd S2 Bahasa Inggris
10 |Drs. Zulkarnain S1 Bahasa Inggris
11 |Mardina, S.Pd S1 Bahasa Inggris




12 |Dra. Syuhriati S1 Bahasa Inggris

13 |Dra.Hj.St Naisya S1 Matematika

14 |Suyati, S.Pd S1 Matematika
Jumadi Abbas ,

15 S.Pd.. M.Pd S2 Matematika

16 |Drs. Zaidun, M.P S2 Matematika
Syahriani

17 Jarimollah, S.Pd., N % Matematika
M.Pd

18 |Suarmin S, S.Pd S1 Matematika

19 |Ernawati G, S.Pd S1 IPA Terpadu

20 |Erni, S.Pd 37 o IPA Terpadu

21 |Mariyani, S.Pd S1 IPA Terpadu

22 |lrayanti, S.Pd S1 IPA Terpadu
Hj. Maryani

23 |Abdullah, S.Pd., S2 IPA Terpadu
M.Pd
Andi Hasbulli

24 Tannang, S.Pd S1 IPA Terpadu

25 |Drs. Asri, M.Pd S2 IPS Terpadu

26 |Dra. Hj. Nurjanna Lk IPS Terpadu

27 |Nusriah, S.P S1 IPS Terpadu

28 |Hj. Hasma, S.Pd S1 IPS Terpadu
Hj. Raja Intan

29 S.Ag S1 IPS Terpadu
Syamsiah Nur

30 S Pd S1 IPS Terpadu

31 Drs. Amirullah s1 Pesjaskes

Nonci
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32 |Sri Sunarlin, S.P¢ S1 Penjaskes
33 |Amin Akbar, S.Pc¢ S1 Penjaskes
34 |Muh. Natsir, S.Pg S1 Seni Budaya
35 [Hj. Hariani, S.Pd S1 Seni Budaya
Zainal Abidin, .
36 S Pd S1 Seni Budaya
37 |Muskawati, S.Pd S1 Prakarya
38 |H. Mustaman - Pendidikan Agama
39 |Dra. Nurhayati S1 Pendidikan Agama
Prihtiningsih,
40 S Kom i Prakarya
41 |Andi Asnaini, S.Pd  S1 Matematika
, Pendidikar
42 |Nurlinda, SH, S.P| S Kewarganegaraan
Dina La Bakara
43 S Pd &t Prakarya
44 |Hilda Safitri, S.Pd ~ s1  [Pahasa&sSast
Indonesia
Nurbaeti Sapal Bahasa & Sastr
45 S.Pd =i Indonesia
46 Nunung Sudirmar s1 Bahasa & Sastr
S.Pd Indonesia
47 |Kartono, S.Or S1 Penjaskes
Tanti Eka Putri :
48 s Pd S1 Bahasa Inggris
Muh Agus Aldi,
49 S H S1 BK
Fahmi Hamid
50 S Pd S1 BK
Nurul Maulida,
51 S Pd S1 BK
52 Muh. Arfan S2 Seni Budaya

Sulaeman, S.Pd.,
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M.Pd
Moh. Mulyadi,
53 S.Pd.. M.Pd S2 IPA Terpadu
54 |Dra. Herawati M S1 Pendidikar
Kewarganegaraan
55 |Hasnatang B., S.Pd S1 Bahasa Indonesia
56 |Rustam, S.Pd.I S'h Pendidikan Aga
57 |Satriani, S.Sn S1 Seni Budaya
58 |Dra. Nurhana S1 Prakarya
Toto Ashari ;
59 Yunus, S.Pd S1 Penjaskes
Sumber Data?
Tabel 1.2

Data Jumlah Pesertal@lchhun 2018/2019

No Tingkau Jumial Laki-laki | Perempua Jumlal
Kelas
1. VI 11 165 230 395
2. VI 11 151 241 392
3. IX 1c 138 197 33t
Jumlat 32 47C 65¢ 106¢

Sumber Data>

*2 Dokumentasi SMP Negeri 7 Makassar, tanggal 1420&D
*3 Dokumentasi SMP Negeri 7 Makassar, tanggal 1420&D




5. Sarana Prasarana

Tabel 1.3
No Name Jumlat
1. Ruang Kela 33 ruang
2. Ruang Kepala Sekol 1 ruang
3. Ruang Gur 1 ruang
4. Ruang Tata Usal 1 ruan(
7. Ruang Perpustaka 2 ruang
6. Ruang Lab. Komput 1 ruan(
% RuangUKS 1 ruanc
8. Ruang Lab. IP, 1 ruan(
9 Kantin 1 ruan
10 Ruang PMt 1 Ruant
11 Ruang Sanggar Pramt 1 Ruan
10 Musholle 1 ruant
11 Dapui 1 ruang
12 Toilet/WC Gurt 2 ruan(
13 Toilet/ WC Siswi 6 ruan(
14 Aula 1 ruang
Jumlat 55 ruant

Sumber data?

>* Dokumentasi SMP Negeri 7 Makassar, tanggal 14 N1&b2
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B. Penyajian Data
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 7 Mkassar

Guru merupakan sosok penentu dalam pendidikan yaeqiliki
tanggung jawab dalam membentuk peserta didik baik skgi tingkah laku,
ucapan, perkataan, serta kepribadian. Oleh katenguru pendidikan agama
Islam berperan sebagai fasilisator, motifator, rnmfator, inspirator,
demonstrator, mediator, serta evaluator. Selainarpeyang dimiliki guru
pendidikan agama Islam, dalam melaksanakan gurdigidkan agam Islam
memiliki tugas baik dalam bidang profesi, kemanaisjadan kemasyarakatan.
Dalam literature kependidikan Islam seorang gumpatdisebusebagai Ustadz,
Mu’allim, Murabby, Mursyid, Mudarris, dan Mu’addib.

Perkembangan teknologi-dan ilmu pengetahuan yargitubeepat
memiliki manfaat perkembangan yang digunakan gendpikan agama Islam
dalam melaksakan tugasnya. Sebagaimana hasil wawardengan bapak
Muhammad Nasir, S.Pd.,M.Pd menyatakan :

“‘untuk  mencapai tujuan pendidikan dan keberhasilanoses

pembelajaran di kelas, sekolah telah menyediaksilitds serta sarana

dan prasana yang digunakan oleh guru. Fasilitag ydisediakan
sekolah berupa, perpustakaan, buku-buku pakeg €D, diharapkan
dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivéajdneserta setiap

guru diharapkan agar bisa memakai fasilitas yasgdiakan sekolah
untuk dapat membantu tercapainya tujuan pembefdjata

> Muhammad Nasir.,S.Pd., M.Pd,kepala sekolah SMReNI@gMakassar (wawancara, lokasi
SMP Negeri 7 Makssar, 14 Mei 2019)
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Tersedianya fasilitas di sekolah menuntut setiapu,gterutama guru
pendidikan agama Islam untuk dapat menggunakampsdésilitas sekolah.
Dengan itu peneliti melakukan penelitian tentaagap guru pendidikan agama
Islam dalam pengembangan media pembelajaran di Sbtieri 7 Makassar.
Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Habilm [3aBd.] menyatakan:

“Dalam pembelajaran agama Islam media yang bisgandkan dalam
kelas, yaitu,buku paket, papan tulis, dan AlguE2engan adanya media
LCD yang disediakan oleh sekolah maka saya mentamfamedia
tersebut dalam proses pembelajaran. untuk memé&afaamedia
pembelajaran, sebelum memanfaatkan media pemlaaiajariebin
dahulu saya menyesuaiakan materi yang akan diajatkagan media
yang akan saya gunakan, sehinggah siswa membusansugroses
pembelajaran lebih menariR®.

Pemanfaatan fasilitas oleh guru pendidikan agarf@anis/ang telah
disedikan sekolah telah memenuhi peran seorangsgiragaustadz, Mudarris
sertaMudarris dimana seorang guru memiliki kepekaan intelektiaal informasi
dalam memperbaiki dan memperbaharui model-model bpEyaran yang
dilandasi kesadaran untuk mencerdaskan siswa dengamberikan ilmu

pengetahuan sesuai dengan zamannya, sebagaimantgen Ali Bin Abi

Thalib r.a

P EENIRPPVE PR QUL LIRS DY SV DY P Y-SR LI P S

*Habib Hasan, Guru pendidikan agama Islam (wawandakasi SMP Negeri 7 Makassar,
19 Mei 2019)
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Artinya:
“Ajarilah anak-anakmu sesuai dengan zamannya, karerereka hidup di
zaman mereka bukan pada zamanmu. Sesungguhnyaamdicgtakan
untuk zamannya, sedangkan kalian diciptakan urdukan kalian®’

Penggunaan media dalam proses pembelajaran peardidgama Islam
memiliki pengaruh terhadap siswi sebagaimana peaayatdari Tri Suci Nur
Ramadani siswi kelas VIII, Suci mengatakan :

“penggunaan media dalam pembelajaran pendidikamagslam dapat

membantu kami para siswa dengan cepat memahamarnaglayang

dibawakan,dengan adanya variasi media yang digana#apat
membuat suasana kelas lebih menarik serta dapainghkeatkan
motivasi belajar kami para siswa®.

Pernyataan di atas di perkuat oleh hasil wawarizmgan Asriani siswi
kelas VIII yang mengatakan :

“belajar dengan menampilkan gambar atau video maimsaya lebih

cepat memahi materi-pembelajaran agama terlebihikagoenggunaan

video pada materi pembelajaran sholat saya dengadamn bisa
memahami pelajarar?’

Berdasarkan hasil wawancara di atas seorang glmh teemenunhi
perannya sebagai fasilisator, motifator, serta detnator yaitu menunjukkan
kepada siswa cara membuat siswa dengan mudah mamatiarmasi yang
diberikan,serta menumbuhkan motivasi belajar bagies

Adapun peran guru pendidikan agama Islam di SMReN&gMakassar

yaitu:

"Zuhri, Convergentive Design Kurikulum Pendidikan Pesantr¢donsepsi dan
Aplikasinya)(Yogyakarta: Deepublish, 2016)

8 Tri Suci Nur Ramadani, siswi (wawancara, lokasifSNiegeri 7 Makassar, 14 Mei 2019)

% Asriani, siswi (wawancara, Lokasi SMP Negeri 7 lisdar, 14 Mei 2019)
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1. Guru sebagai informator
Sebagai seorang informator guru dapat memberikdormasi
perkembangan ilmu pengetahuan dengan motode pajaniael yang
telah dikembangkan sesuai dengan kurikulum yangher
2. Guru sebagai fasilisator
Guru memberikan pelayanan kepada siswa untuk mdrkadgroses
pembelajaran, serta guru bertindak sebagai pendgnyalajar siswa
sehingga terwujud suasana belajar yang menyenangkan
3. Guru sebagai motifator
Guru memberikan motivasi belajar agar siswa bembaserta aktif
dalam proses pembelajaran dengan memberikan berbagfmde
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
4. Guru sebagai demonstrator
Guru memberikan kepada siswa materi pembelajarag yeembuat
siswa mudah mengerti dan memahami pesan yang ckseanp
Guru di sekolah sebagai pengelola kelas yang dapagembangkan
media pembelajaran dengan memperbaharui metodeajpesuy yang sesuai
dengan kebutuhan siswa serta guru menjadi pendgngsmwa dalam proses
pembelajaran sehingga membuat siswa lebih aktdndglroses pembelajaran
dan mudah memahami informasi yang diberikan. Dengtak terlaksananya
salah satu peran guru pendidikan agama Islam raklia berdampak bagi

siswa terutama bagi terlaksananya tujuan pendidikan
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Terlaksananya peran guru pendidikan agama Islai®M® Negeri 7
Makassar telah menunjukkan guru pendidikan agatamImemiliki kepekaan
intelektual dan informasi sehingga ilmu pengetahyang diberikan guru
kepada siswa sesuai dengan kebutuhannya.

2. Bentuk Pengembangan Media Pembelajaran di SMP Neger7
Makassar

Penggunaan media pembelajaran merupakan upaya ditakgikan
guru agar siswa dapat dengan mudah memahami npeetbelajaran yang
akan mempengaruhi  hasil belajar siswa. Dalam memgn media
pembelajaran perlu adanya pengembangan agar netgasiswa maksimal
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam

Penyataan diatas sejalan dengan hasil wawancaeditpdangan pak
Habib Hasan salah satu guru pendidikan agama IslarBMP Negeri 7
Makassar menyatakan :

“‘Dalam proses pembelajaran sebagai guru pendiddgama Islam

dengan adanya fasilitas yang disediakan oleh delsdga tidak lagi

berfokus kepada satu media pembelajaran seperiancethk, tetapi

saya juga menggunakan fasilitas sekolah seperti L@G&lam

menampilkan materi ajar seperti menampilkan madatam bentuk

gambar, video serta film edukasi, namun dalam meikam media

tersebut harus sesuai dengan materi yang akamkdigj2°

Pemberian pelajaran oleh guru agama Islam tidakyehderfokus

kepada buku-buku paket, tetapi telah dikembangkengah menampilkan

% Habib Hasan, Guru pendidikan agama Islam (wawandakasi SMP Negeri 7 Makassar,
14 Mei 2019)
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berbagai gambar yang berkaitan dengan materi, sertampilkannya video

atau film edukasi sesuai dengan materi ajar selaoses pembelajaran. yang
dapat membantu siswa untuk lebih mudah mengapt&asinformasi yang

didapat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan ad@eysgembangan media
pembelajaran yang dilakukan guru pendidikan agastzaml telah ditunjukkan

pemberian materi yang ditampilkan sesuai denganutkbbn siswa dan

karakteristik dari materi pembelajaran.

Pengembangan media yang dilakukan oleh guru péasidagama
Islam di SMP Negeri 7 Makassar yaitu:

1. Menampilkan gambar melalui LCD, gambar yang ditdkapi terlebih
dahulu dicocokkan dengan materi yang akan diajadk&elas

2. Menampilkan video atau film edukasi yang dapat nregegkan
kembali kejadian-kejadian yang menyangkut matennipsajaran,
sehingga memudahkan siswa dalam memahami matetbgbajarn
yang diberikan.

Dalam pengembangan media pembelajaran menampilkdeo,v
gambar serta film edukatif dalam penyampaian matemerlukan tahapan-
tahapan sebagaimana pernyataan dari hasil wawadesmgan pak Habib
Hasan, menyatakan :

“Untuk mengembangkan media pembelajar terlebih ldalsaya

menelaah materi yang akan saya sampaikan, selgajsatya melihat

kabutuhan apa yang dibutuhkan siswa pada matedlst , setelah itu
saya memilih pengembangan media apa yang cocokademgteri
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yang nanti saya ajarka, apakah materi yang akajarkiien cocok
menggunakan video, gambar atau media lainfiya”.

Dari wawancara hasil wawancara diperoleh tahapaaptan dalam
pengembangan media, yaitu:
1. Menelaah materi yang akan di sampaikan
Mengembangkan media yang akan digunakan dengarhanetkrlebih
dahulu ketentuan standar dari kurikulum yang beridéngan materi yang
akan diajarkan. Sehingga dalam pengembangan meelabglajaran
memberikan informasi yang akan benar-benar ters&ampéiepada siswa.
2. Mengetahui kebutuhan siswa
Dengan mengetahui kebutuhan siswa pada materi gag diajarkan
dapat membantu guru dalam mempersiapkan media alang digunakan
dalam proses pembelajaran. untuk mempersiapkanantedebih dahulu
mencari materi-materi yang medukung seperti, beibagacam gambar,
video serta film yang berkaitan dengan materi peajdan.
3. Menyiapkan materi dan alat bantu dalam penyampageri
Sebelum memberikan materi terlebih dahulu mempaaa materi yang
telah diinovasi sehingga dalam penyampaian mategpaid menarik
perhatian siswa. Selain itu menyiapakan alat baaperti LCD sehingga

mempermudah penyampaian materi.

®1 Habib Hasan, Guru pendidikan agama Islam (wawandakasi SMP Negeri 7 Makassar,
14 Mei 2019)
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Sebelum menampilkan pengembangan media di kelas gur
terlebih dahulu melakukan tahapa-tahapan dalam gmebbgngan media
yaitu bagaimana guru melihat kebutuhan siswa, raahainateri yang akan
di sampaikan, menyiapkan alat bantu dalam pengegalmammedia,
sehingga tercapai tujuan pembelajaran dan penyampaformasi yang
mudah kepada siswa.

Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pengerbangan
media pembelajaran di SMP Negeri 7 Makassar
Pengembangan media dalam pemebalajaran pendidgeanaalslam
dipengaruhi oleh faktor pendukung dan faktor pengbat.Dari hasil
wawancara peneliti mendapatkan beberapa faktoriaenigat yang menjadi
kendala guru dalam menerapkan media pembelajaraat paoses
pembelajaran, sebagaimana hasil wawancara dari hyaib Husain
menyatakan:
“saya masih kurang kemampuan dalam menggunakan balatu
seperti LCD sehingga untuk memulai pembelajaran lbogainkan
waktu, hal ini terjadi karena sewaktu kuliah belumendapatkan
pembelajaran untuk menggunakan media, tetapi derigatutan
kurikulum sehingga narasumber belajar untuk mengigam media
meski belum maksimal, terlebih lagi tidak semuaamayang akan
diajaran menggunakan media penampilan gambar, \édao film.
Ada juga materi yang tidak menggunkana sepertindlgd@ngurusan
jenazah yang diperlukan yaitu boneka, dan peralaiaga, sehingga

perlunya penyediaan alat bantu selain LCD untuk Inexh siswa
lebih paham dengan materi tersebut. Yang menjaddda dalam



55

menyampaikan materi juga terjadinya pemadamani Isthingga

materi pembelajaran yang menggunkan video atautéitganggu **

Pengembangan media pembelajaran pendidikan agdam $elain
terdapat faktor penghambat yang menjadi kendaldapat juga faktor
pendukung , sebagimana hasil wawancara pak Halshrilanenyatakan:

“‘Dalam  penggembangan media pembelajaran ada faktor

pendukungnya, seperti di sediakannya fasilitas sktolah sehingga

dapat membantu dalam penyampaian materi pembelajara
pendidikan agama Islam lebih mudah, siswa yandn l&dkus dalam
belaj%r ketika menggunakan media yang menampilkdaovatau
film”

Dari hasil wawancara peneliti menemukan kelebiharedia
pembelajaran yang mendukung penerapan media pgarbeta

1. Media pembelajaran dapat membantu penyampaian indpada
siswa yaitu dengan menampilkan gambar dan menaampiuara

yang dapat didengar siswa sehingga penyampaiannggat d

memudahkan guru.

2. Penggunaan media dapat menarik minat belajar sisiesmgan

memberikan film atau video,pusat perhatian siswkaskan kepada

video atau film sehingga materi lebih mudah diserap

%2 Habib Husain, Guru Pendidikan Agama Islam (wawemdakasi SMP Negeri 7 Makassar,
14 Mei 2019)

®Habib Hasan, Guru Pendidikan Agama Islam (wawandakasi SMP Negeri 7 Makassar,
14 Mei 2019)
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3. Penggunaan media pembelajaran menggunakan vidao fdma
membuat siswa lebih cepat mengingat kembali kefakiggadian yang

menyangkut materi pembelajaran.

Dari hasil wawancara di atas peneliti mendapatkainetapa faktor
penghambat saat pengembangan media pembelajaraiidikan Agama
Islam, yaitu:

1. Kurangnya penguasaan dalam menggunakan media garbal
seperti LCD sehingga guru membutuhkan waktu yamgalaintuk
menampilkan materi pembelajaran.

2. Tidak semua pokok pembahasan haru menggunakan.media
Tidak semua materi yang terdapat dalam pembelaagama Islam
menggunakan media sehingga terdapat beberapa nyategi tidak
mengaplikasikan penggunaan media seperti dalamrinpeiegurusan
jenazah.

3. Keterbatasan menggunkan media ketika terjadi pemaaddistrik
Ketika terjadi pemadaman listri, materi yang sebaya menggunakan
media video atau film harus terkendala sehinggagaweggu jalan
proses pembelajaran.

Pengembangan media pembelajaran pendidikan agdsna ds SMP Negeri
7 Makassar tidak terlepas dari faktor penghambatmandukung yang berpengaruh

dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh gbhengan adanya faktor
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pendukung dalam pengembangan media pembelajararudabikan guru dalam

melaksanakan peran dan tugasnya dalam memenuantpgmbelajaran sedangkan
adanya faktor penghambat memembantu guru untukh l&beatif lagi dalam

pengembangan media pembelajaran tidak terfokusdeepang disediakan sekolah,
sehingga ketika terjadi hal-hal yang dapat menglardblam proses pembelajaran
yang menggunakan media guru dapat mengatasinygpelaberian pembelajaran
dalam materi yang tidak membutuhkan media agar glapat menyediakannya

sendiri sebelum terjadi proses pembelajaran.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 7 Maksdapat ditarik
kesimpulan terkait “Peran Guru Pendidikan AgamantsiDalam Pengembangan
Media Pembelajaran Di SMP Negeri 7 Makassar”, yaitu
1. Guru pendidikan agama Islam dalam pengguaan me@&ae Negeri 7
Makassar dengan perkembangan teknologi dan ilmoggiahuan
berperan sebagai informator, fasilisator, motivattan demonstrator
dalam proses pembelajaran, sehungga dapat menieardpainya tujuan
pembelajaran dan siswa dapat dengan mudah untukrimeninformasi
dan pesan yang diberikan oleh guru.
2. Pengembangan media pembelajaran yang dilakukangalehpendidikan
agama Islam di SMP Negeri 7 Makassar menggunaksilitdfa seperti
LCD yang bentuk pengembangannya menggubakan pavis;, gambar,
video dan film edukasi yang membantu guru dalarsgg@embelajaran.
3. Faktor penghambat dan pendukung dalam penggunaamia me
pembelajaran guru pendidikan agama Islam di SMPeNef Makassar
dapat dilihat dari adanya kendala yang dihadaph ofgiru dalam
menggunakan media, sehingga kurang maksimalnya gneagan media

yang di sediakan oleh sekolah, terjadinya pemadaisain yang dapat

58
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menghambat penampilan video atau film yang akamrifidn kepada
siswa. Sedangkan kelebihan yang terdapat dalamgpeagn media
pembelajaran bagi guru pendidikan agama Islam yaiengan
menggunakan media dapat memudahkan guru dalam meaikan
informasi kepada siswa, penggunaan media yang nlkam video atau
film membuat perhatian siswa lebih terfokuskan gbeimbelajaran dan
membuat siswa mengingat kembali kejadian yang kiarkdengan materi
yang diajarkan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan makaelipe memberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah
Perlunya ada pelatihan menggunakan media pemlaeiajang dapat
membantu guru untuk lebih maksimal menggunakan angelimbelajaran,
dan perlunya penyediaan alat bantu yang dapat nmfzannya proses
pembelajaran menggunakan media ketika terjadi pamad listrik.
2. Bagi guru
Guru harus lebih kreatif dalam mengembangkan meelabelajaran agar
minat belajar siswa dalam pembelajaran pendidikgamma islam dapat

meningkat
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Teknik wawancara

Wawancara dengan guru pendidikan Agama Islam

1. Apa media yang digunakan guru pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 7
Makassar?

2. Apakah guru menampilkan gambar, video atau film dalam pembelajaran?

3. Apa yang menjadi kendala dalam penerapan pengembangan media
pembelajaran = (kekurangan dan Kkelebihan dari penggunaan media
pembelajaran)

4. Bagaimana cara guru pendidikan agama islam mengembangkan media

pembelajaran?

Wawancara dengan siswa

1. Apakah dengan menggunakan media pembelajaran dapat mempermudah anda
dalam memahami pembelajaran?
2. Apakah dengan menggunakan media pembelajaran anda lebih tertarik dalam

mengikuti pembelajaran?

Wawancara dengan kepala sekolah

1. Apa fasilitas yang disediakan sekolah dalam menunjang tercapainya tujuan
pendidikan?

2. Apa harapan anda mengenai ketersedian fasilitas dalam mencapai tujuan
pendidikan?
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Wawancara dengan guru dan siswa
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- Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih, SR —
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sul-Sel
di—
Makassar
e s S
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar,
nomor: 0483/FAI/05/A2-T1/V/40/19 tanggal 3 Mer 2019, menerangkan bahwa mahasiswa
tersebut di bawah 1m :

Nama - INDRIYANTI RESKI PUTRI
No. Stambuk : 10519 2418 15

Fakultas : Fakultas Agama Islam
Jurusan . Pendidikan Agama Islam
Pekerjaan - Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelittan/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul : '

"Peran Guru PAI dalam Pengembangan Media Pembelajaran Kelas VIII SMPN 7
Makassar"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 11 Mei 2019 s/d 11 Juli 2019.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.
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Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 1353/05/C.4-VIII/111/1440/2019 tanggal 09 Mei
2019 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama . INDRIYANTI RESKI PUTRI

Nomor Pokok © 10519 2418 15 I

Program Studi : Pend. Agama Islam ST,
Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa(S1) Ty .
Alamat ¢ " Ji. Sit Alauddin No. 259, Makassar L~

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :

" PERAN GURU PAI DALAM PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN KELAS ViIl SMPN 7 MAKASSAR

Yang akan dilaksanakan dari+Tgl. 11 Mei s/d 11 Juli 2019

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada .prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 10 Mei 2019
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Nama :  INDRIYANTI RESKI PUTRI
NIM / Jurusan . 105192418 15 / Pend. Agama Islam
Pekerjaan . Mahasiswa (S1) / UNISMUH
Alamat . JI. Slt. Alauddin No. 259, Makassar
Judul . “PERAN GURU PAI DALAM PENGEMBANGAN MEDIA

PEMBELAJARAN KELAS VIII SMPN 7 MAKASSAR”

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam
rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 13 Mei s/d 11 Juli 2019.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dengan memberikan surat rekomendasi izin penelitian ini dan harap diberikan
bantuan dan fasilitas seperiunya.

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan

Kesatuan Bangsa dan Politik.
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